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Upaya meningkatkan kualitas Pendidikan di 

Indonesia, telah dilakukan oleh pemerintah melalui 

Kemenristekdikti  dengan Program PPG-SM3T “Program 

Maju Bersama Mencerdaskan Indonesia” (MBMI).  sejak 

tahun 2011. UNG  termasuk salah satu LPTK yang 

ditugaskan menyelenggara Program tersebut.  Berkenaan 

dengan tugas tersebut, Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris termasuk salah satu Program studi penyelenggara 

Pendidikan Profesi Guru di UNG. Program PPG ini, 

diselenggarakan setelah peserta SM3T kembali dari 

tempat tugas SM-3T selama satu tahun.  

 Program PPG ini juga diselenggarakan satu tahun 

di Kampus dalam 2 sessi, yaitu: sessi 1 (pertama)  

diselenggarakan dalam bentuk workshop selama satu 

semester, dan sessi 2 diselenggarakan dalam bentuk PPL 

di sekolah selama satu semester pula. Pada workshop 

tersebut menekankan pada pembenahan dokumen dan 

perangkat pembelajaran. 

Penyelenggaraan PPL dilaksanakan di sekolah 

secara penuh dengan system induksi, yakni 

menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran 

seperti dengan guru melaksanakan tugas guru dan 

keguruan secara professional.   

Menurut pengamatan awal, penyelenggaraan 

pembimbingan dan pendampingan selama ini, masih 

dalam konteks konvensional, dimana pendamping dan 

pembimbing tidak mendampingi secara sistematis guna 

melakukan refleksi dan membantu peserta PPL dalam 

mengembangkan kompetensi professional keguruan 

secara komprehensif,  sehingga tidak tercipta interaksi 

yang optimal dalam membahas peningkatan perilaku , 

serta tahapan pemerolehan pengembangan kompetensi 

keguruan, serta tidak terjadi pencermatan yang terfokus 

pada reflektif yang sistematis dan komprehensif. .sehingga 

berdampak pada kurang maksimalnya collaborative 

working, sharing, dan peningkatan  professional keguruan 

secara efektif dan penjaminan mutu. 

Untuk memecahkan masalah tersebut, penelitian ini 

diajukan dengan tema model penerapan Lesson Study 

berbasis supervisi klinis dan penjaminaan mutu dalam 

Ringkasan Eksekutif Peneliti 
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menciptakan guru Bahasa Inggris professional, yakni 

mengoptimalkan: (a) kolaborasi guru mitra (guru pamong) 

dan mentor (dosen Pembimbing PPL) serta peserta PPL 

PPG-SM3T; (b) efektivitas pelayanan bantuan akademik 

dan scientific dalam mengembangkan kompetensi 

professional calon guru Bahasa Inggris; (c) efektivitas 

refleksifitas akselerasi mutu penyelenggaraan proses 

pembelajaran dan mutu perangkat-perangkat 

pembelajaran; (d) budaya sharing, reflektif berbasis data 

dengan menggunakan strategi supervisi klinis dan 

penjaminan mutu. 

Hasil penelitian dengan fokus tersebut di atas, 

adalah, antara lain (1) Terkemasnya model penerapan 

lesson study berbasis supervisi klinis, dan penjaminan 

mutu dalam menciptakan calon guru Bahasa Inggris 

Profesional; (2) Terciptanya dan terjalinnya suatu tim 

kerja sama antara tim peserta PPL guru pamong dan dosen 

pembimbimbing dan peneliti melalui FGD untuk 

merefleksi mutu Proses Pembelajaran Bahasa Inggris; (3) 

terbentuknya sikap terbuka, reflikatif melalui budaya 

sharing melalui strategi PDCA; (4) Terbentuknya sikap 

akselerasi mutu pembelajaran melalui penerapan supervisi 

klinis; yang berdampak pada self-inventory and reflective 

improvement; (5) terciptanya self-responsibility dalam 

menjalankan tugas tanggungjawab profesi sebagai calon 

guru Bahasa Inggris Profesional. (6) Terwujudnya 

perilaku guru profesional dalam diri peserta PPL, yang 

teridentifikasi melalui empat aspek kompetensi: yakni 

kompotensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 

Berdasarkan dengan hasil penelitian di atas, 

direkomendasikan beberapa hal; yakni antara lain: (a) 

dalam melakukan pendampingan dan bimbingan PPL 

PPG-SM3T disarankan menggunakan lesson study 

berbasis supervisi klinis dan penjaminan mutu; (b) refleksi 

proses pembelajaran hendaknya berbasis data yang segera 

dilaksanakan setelah selesai Pembelajaran, agar masih 

segar dalam pembahasan dan fokus pada perilaku tertentu; 

(c) desiminasi dan penyamaan persepsi penerapan model 

lesson Study dilaksanakan sebelum pelaksanaan kegiatan 

proses pembelajaran.            

 

Kata Kunci: Guru Profesional, PPG-SM3T, Supervisi  

                      Klinis,  Penjaminan Mutu 
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Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Negeri Gorontalo 

sebagai salah satu penyelenggara 

Pendidikan Profesi Guru Bahasa Inggris 

pasca pelaksanaan SM-3T (Sarjana 

Mendidik Pada Daerah Terluar, Terdepan 

dan Tertinggal). Hal ini dapat dimaknai 

sebagai Program Studi yang 

berkewenangan melahirkan guru 

professional ditandai dengan lulusnya 

ujian kompetensi guru professional, 

diperkuat dengan memperolehnya 

sertifikat mendidik; atau disebut dengan 

pendidikan profesi guru prajabatan. 

Terlepas dari pemerolehan 

sertifikat mendidik bagi alumni PPG, yang 

terpenting adalah bagaimana 

pengejawantahan perilaku budaya guru 

professional dapat tercermin dalam sikap 

dan kinerjanya sebagai calon guru 

professional. Hal ini dapat ditandai  

dengan beroperasinya 4 kompetensi guru 

professional dalam perilaku 

kehidupannya. Yaitu (a) kompetensi 

Pedagogik, yakni kompetensi seorang 

calon guru professional dalam merancang, 

menyiapkan dan melaksanakan serta 

Hasil dan Manfaat 

Hasil Penelitian yang telah dicapai adalah  

ditemukannya 5 formulasi model yang saling 

bersimbiosis antara satu dengan lainnya. 

Artinya, Kelima model tersebut merupakan 

unsur utama dalam penerapan lesson Study 

berbasis supervise klinis dan penjaminan 

mutu. Kelima model tersebut dapat 

diklsifikasi dalam 2 kategori; yaitu kategori  

Model Utama, dan Kategori Model sub-

kompone model utama terdiri 4 model.  

Yaitu  (1)  Model  grand design Perapan 

model Lesson Stdy berbasis Supervisi Klinis 

dan Penjaminana mutu, sebagai grand utama, 

dan  model sub-componen terdiri dari (1) 

Model Pembentukan Tim komunitas lesson 

study (M-PLS-SKPM-1-PT);  (2) Model 

Pelaksanaan Penerapan Lesson Study (M-

PLS-SKPM-2-IP2DP); (3) Model Refleksi 

Data Pembelajaran (M-PLS-SKPM-2-

IP2DP);  (5) Desiminasi Hasil Final Kajian 

Penelitian (M-PLS-SKPM-4-DHFKP). 

Proses temuan model ini diawali dengan 

kajian teoretis dan dipadukan dengan kajian 

empiris; kemudian berproses menjadi suatu 

model inovatif dalam mengembangkan 

Hasil dan Manfaat Latar Belakang 

HKI dan Publikasi 
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mengevaluasi dan mengases PBM yang 

dilaksanakannya; (b) Kompetensi 

professional, yaitu kemampuan dan 

kreativitas  seorang calon guru 

professional dalam mengembangkan 

keilmuan yang dimiliki berkaitan bidang 

studi keakhliannya, serta berinovasi secara 

terus menerus dan konsisten dalam bidang 

ilmunya; (c) Kompetensi kepribadian, 

yakni seorang calon guru profesional 

harus mengasah diri, agar memiliki 

wibawa atau geza dalam berkepribadian 

guru professional, yakni 

bertanggungjawab, jujur, peduli dalam hal 

kemanusiaan dan hak azasi manusia, 

menunjukkan kerjasama dan prilaku 

terpuji dan dapat diguguh dan dicontoh 

oleh warga akademik sekolah dan 

masyarakat luas; (d) Kompetensi sosial, 

yakni seorang calon guru professional 

tentunya dituntut pula memiliki 

kemampuan berinteraksi sosial dengan 

peduli dan peka terhadap perkembangan 

sosial yang terjadi internal masyarakat 

sekolah dan masyarakat luas di luar 

sekolah, seorang guru professional 

sebaiknya mampu memposisikan dirinya 

sebagai problem solver dalam pemecahan 

masalah yang dihadapi; aktif berpartisipasi 

dalam bebagai kegiatan sosial 

kemasyarakatan, yang berwujud sebagai 

pengabdian pada masyarakat; yang 

berdampak pada peningkatan ekonomi, 

kesejahtraan serta kedamaian dalam 

masyarakat sekitar dan lingkungan secara 

edukatif. 

Pertanyaan yang muncul strategi 

apa dan bagaimana yang efektif 

diterapkan  membina calon guru 

professional? Menurut pengamatan 

prasurvey ternyata bahwa pendampingan 

yang dilakukan oleh pembimbing dan 

guru pamong kurang maksimal 

keefektifannya, masih dilaksanakan dalam 

kondisi parsial, belum konprehensif 

sebagaimana seharusnya. Strategi ini 

kompetensi guru professional.  

 Berdasarkan penerapan model yang 

telah ditemukan dan dirumuskan menjadi 

suatu model dan dijadikan landasan dan 

arahan  dalam mendapingi Mentoring) 

mahasiswa PPl, maka diperoleh manfaat 

yang berharga sekaligus sebagai hasil 

treatmen pengembangan kompetensi 

professional bagi  calon guru profesional 

sebagai berikut.  

(1) Terbentuknya komunitas tim 

pelaksana Lesson Study berbasis 

Supervisi Klinis dan Penjaminan 

mutu, yang solid dan memiliki 

komitmen mutu terhadap 

pengembangan kompetensi guru  

Bahasa Inggris  professional.        

(2) Optimalisasi tanggunjawab, 

kepekaan professional, 

kerjasama dan peduli terhadap 

mutu pembelajaran bagi peserta 

PPL. 

(3) Refleksi dan modifikasi 

perbaikan strategi pembelajaran 

semakin mengalami gradsi 

cukup bermakna dalam 

peningkatan mutu pembelajaran 

(4) Terciptanya inovatif-inovatif 

pembelajaran dalam komponen-

komponen pembelajaran dengan 

optimal, memicu terciptanya 

pendekatan scientifik dan 

menyenangkan beserta 

beratmosphire active learning 

(students center) in schools 

(ALIS). 

(5) Pembelajaran bernuansa riset 

khususnya PTK semakin 

mengental dan menjadi kultur 

bagi peserta PPL.  

(6) Prinsip Supervisi Klinis dan 
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teridentifikasi sebagai  strategi  

convensinal. Tampaknya strategi yang 

demikian itu, belum dapat diandalkan 

mendorong peserta PPL menjadi calon 

guru professional, karena tidak ditemukan 

refleksi yang sistematis secara 

konferehensif, sebaga wahana lokomotif  

pengembangan pemerolehan kinerja guru 

Ptofesional.  

Mengatasi permasalahan  tersebut 

di atas, maka dalam penelitian ini 

ditawarkan suatu strategi yang efektif, 

dengan fokus “Model Penerapan Lesson 

Study Berbasis Supervisi Klinis dan 

Penjaminan Mutu” . Dalam penerapan 

model ini intinya adalah terbentuknya 

Komunitas yang akan membangun kerja 

kolaboratif, dengan sasaran pada 

penguatan mutu capaian hasil belajar dan 

mengajar. Untuk itu, masing individu 

yang terlibat dalam kegiatan ini 

mengambil dan memetik pelajaran 

peningkatan mutu baik terkait dengan 

proses, maupun output dari system 

tersebut. Dapat dipahami bahwa 

pendekatan model Lesson Study berbasis 

supervise klinis dan penjaminan mutu 

berbobot kaji-tindak atau refleksi yang 

dikenal dengan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Untuk mengentalkan mutu capaian 

proses pembelajaran dikombinasikan 

dengan teknik PDCA (Plan, Do, Check, 

Act) dari Quizen Strategy dan Focus 

Group Discussion (FGD). Kombinasi-

kombinasi strategi yang dibangun ini, 

mengoptimalkan akselerasi pencapaian 

mutu competensi guru professional 

melalui jurnal progress dan fortofolio. 

Maka dari Jurnal Progress dan fortofolio, 

peserta PPL dapat mengambil lesson 

learned yang memicu peserta PPL 

membentuk kepribaiannya  dan 

kemandiriannya menjadi calon guru 

Profesional; yakni memiliki self-inventory 

dan self problem solvers yang kuat dan 

kreatif. 

teknik PDCA Penjaminan Mutu 

semakin mengental mewarnai 

kegiatan FGD, sebagai wahana 

pembentukan prilaku guru 

professional calon guru Bhasa 

Inggris Profesional.        

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemantauan Proses Belajar 
Menngajar oleh Tim Pdneliti di SMP Negeri 1 

Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Bimbingan Guru  PPL dalam 
Diskusi Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Penyelesaian Tugas Kelompok 
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Masalah yang dipecahkan dalam 

penelitian ini adalah (1) peningkatan 

kondisi potensi kompetensi calon guru 

professional (peserta PPL); (2) 

Peningkatan kultur kerja kolaboratif antara 

sesama dan sejawat guru; (3) 

Pembentukan kepribadian yang tulus 

memberi pelayanan dan bantuan akademik 

pada peserta didik; (4) Optimalisasi 

tindakan kolaboratif reflektif berbasis riset 

PTK; (5) Temuan rancangan Model 

penerapan lesson study berbasis supervisi 

klinis dan penjaminan mutu sebagai grand 

design pengembangan mutu kompetensi 

guru professional bagi peserta PPL.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Metode kaji penelitian ini adalah 

menggunakan Fokus Group Discussion 

berbasis himpunan jurnal data pembelajaran 

yang direkam dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Lebih lanjut 

dilakukan analisis analitik data yang 

terungkap dalam FGD, kemudian  

diformulasikan tesis-tesis yang perlu 

ditindaklanjuti untuk sirklus berikut sebagai 

aksi pengembangan mutu pembelajaran: 

antara lain (1) fokus menajemen 

pembelajaran berkenaan keterampilan dasar 

mengajar; (2) fokus berkenaan dengan 

manajemen materi pembelajaran; (3) fokus 

berkenaan dengan sarana dan perangkat 

pembelajaran, (4) fokus berkenaan dengan 

assemen pembelajaran dan evaluasi serta 

rubrik penilaian. Kemudian dikemas sebagai 

hasil refleksi dengan menggunakan 

pendekatan analisis PDCA, strategi dari 

Quizen Strategy. 

Nana Sudjana.(1988). Dasar-dasar 

Proses Belajar Mengajar. 

Metode 

MODEL PENERAPAN LESSON STUDY BERBASIS SUPERVISI KLINIS DAN 

PENJAMINAN MUTU DALAM MENCIPTAKAN CALON GURU PROFESIONAL 
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